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 LAPORAN RAPAT KEGIATAN KERJA  NASIONAL APTARI 

Penyelenggara : APTARI (Asosiasi Perguruan Tinggi Arsitektur Indonesia) 
 Lokasi Acara : 1. Universitas nusa cendana 
   2. Universitas Katolik Widya Mandira 
   3. Desa Adat Maslete 
Tanggal : 8-11 November 2022 
Undangan : (Terlampir) 

   Peserta :  
1. Nova Puspita Anggraini ST.MT (Luring) 
2. Ir. Lely Mustika, MT (daring) 
3. Ir. Ima Rachima, M.Ars (daring) 

 
Topik Acara      : Menuju Pendidikan Arsitektur Indonesia Unggul 
 

Sesi Paralel Pokja (Hari Pertama)  
1. Pokja Merdeka Belajar Kampus Merdeka (64 Prodi)  
2. Pokja Pendidikan Arsitektur 5 Tahun (4+1) S1+ PPAr (43 Prodi)  
3. Pokja Pendidikan Arsitektur 5 Tahun (4+1) S1+ S2 Desain (17 Prodi)  
4. Pokja Pengelolaan Studio (54 Prodi)  
5. Pokja Pengembangan Keilmuan Doktoral dan Magister Riset (2 Prodi)  
6. Pokja Vokasi (4 Prodi)  
7. Pokja IAAB 

Agenda Acara : (Terlampir)  
 
 
 NOTULENSI RAKERNAS 
 
Hari Pertama (Universitas Nusa Cendana) – Kupang. 
Yang diikuti oleh Ibu Nova Puspita A,ST.MT  dan Ibu Ir. Lely Mustika, MT 
Dalam Adapun hasil dari kegiatan Rakernas Pokja 1 MBKM antara lain: 

• Penyelenggarakan MBKM dan masih banyak yang belum bisa akses karena masih dibawah 

kemenag  (kampus merdeka.com) 

• Pelaksanaan MBKM baiknya dalam 1 semester dengan system blok untuk memudahkan konversi 

dan tidak memberatkan Ketua Program Studi dan mahasiswa 

• DIKTI dg IKU 20 sks jika belum sampai 20 sks belum bisa diakui 

• Status merdeka belajar berbeda dengan status dari mahasiswa aktif 

• IKU MBKM hanya bs mencatat 1 mahasiswa, jika mahasiswa melakukan 2 kegiatan dianggap 

hanya 1 saja diakui 

• Bentuk-bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) MBKM yang sudah dilakukan dan bisa dikonversi 

maksimal 20 sks 

a. Magang / Praktik Industri 

b. Proyek di desa / KKN Tematik 

c. Pertukaran Mahasiswa 

d. Kewirausahaan 

e. Mengajar di satuan Pendidikan 

f. Studi / Proyek Independen 

g. Proyek Kemanusiaan 
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h. Penelitian / Riset 

i. IISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Program MBKM 20sks diakui sesuai dengan minat dan bakat diluar bidang arsitektur, dengan 

konsekuensi harus mengambil mk inti studio perancangan di semesternya. Namun sebaiknya 

dilakukan MBKM di bidang Arsitektur 

• Program MBKM (20 sks) dapat dilaksanakan di Prodi Arsitektur, tetapi yang berkaitan langsung 

dengan bidang arsitektur dan dapat dikonversi dengan mata kuliah studio perancangan / desain 

arsitektur 

• Jika Program MBKM tidak dapat dikonversi dengan mata kuliah studio perancangan / desain 

arsitektur maka: 

a. Mahasiswa mengambil mata kuliah studio 

b. perancangan di semester berikutnya 

c. Prodi memberi tugas tambahan dengan mekanisme dan prosedur tertentu, agar mahasiswa 

tetap dapat lulus tepat waktu >>> tidak diijinkan Dikti, merupakan kesepakatan prodi dan 

mahasiswa sebelum mahasiswa mendaftar MBKM 

• Rekognisi konversi MBKM 

• Dilakukan adaptasi kurikulum, MBKM dilaksanakan pada semester 5/6/7 

• Konversi MBKM wajib 20 sks agar terhitung dalam IKU dan status Merdeka Belajar diakui 

oleh Dikti 

• Rekognisi 20 sks tidak termasuk MK Inti jika kegiatan MBKM tidak sesuai kompetensi 

studio perancangan >> berdampak 

• pada masa studi lbh lama. 

• Strategi agar tdk memperpanjang masa studi: 

a. menawarkan mk studio PA setiap semester 

b. memasukkan mk studio sebagai bagian yang terkonversi tetapi pembelajarannya 

dilakukan mengikuti prodi (bukan PT mitra) secara daring 

c. Terdapat perbedaan lingkup dan objek perancangan yang dikerjakan mahasiswa MBKM 

>> perlu arahan dan kebijakan prodi/departemen serta bimbingan ‘khusus’ 

d. Penilaian MBKM dilakukan oleh tim penjamin mutu fakultas, dosen pembimbing 

MBKM, dan mitra/pembimbing lapangan. Prosentase penilaian diatur oleh masing-

masing prodi 
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e. Produk akhir keg MBKM bisa berupa: laporan MBKM, hasil desain/rancangan, artikel 

ilmiah yg sudah disubmit,publikasi media massa, dan modul 

1. Kerjasama dan Kemitraan 

a. Menjalin kerjasama antar PT untuk penyelenggaraan Pertukaran Mahasiswa Mandiri dgn 

konversi 20 sks 

b. Memperluas kerjasama dengan mitra non PT yang bergerak di bidang arsitektur. 

c. Kerjasama dgn mitra non PT dapat memanfaatkan jejaring alumni yang memiliki 

perusahaan/biro arsitek 

d. agar diskusi terkait jenis dan lingkup pekerjaan mahasiswa magang sesuai dgn konversi 

20 sks 

2. Program Hibah Mandiri MBKM 

a. Program Kompetisi Kampus Merdeka TA 2023-2024 >> membantu kesiapan MBKM 

Mandiri Prodi 

b. Dibuka sekitar akhir November 

c. Pengusulnya: Prodi melalui Institusi 

d. Dana maksimal 1,5M 

 

Dalam Adapun hasil dari kegiatan Rakernas Pokja 4 STUDIO MBKM  
Yang diikuti oleh Ibu Ir. Ima Rachima , M.Ars. antara lain: 

1. Karakter Pengelolaan Studio 

▪ Masing-masing kampus memiliki metode dan pola sesuai dengan profil lulusan yang 

hendak dihasilkan. 

▪ Metode dan pola tersebut tidak rigid tetapi mengalami evaluasi dan perbaikan terus 

menerus 

▪ Tidak ada satu pola atau metode yang ‘one size fits all’. Pendekatan typology bangunan 

masih cukup dominan dalam pelaksanaan Studio  

▪ Antara satu Prodi dengan yang lain terdapat persamaan dan perbedaan 

▪ MBKM pada MK Studio memiliki berbagai variasi pendekatan 

▪ Prodi Arsitektur memiliki beberapa kekhususan disbanding prodi lain tetapi umumnya 

masih dianggap sama oleh institusi pengelola prodi, hal ini menyebabkan beberapa 

konsekuensi mulai dari ratio dosen : mahasiswa hingga kebutuhan sarpras  

▪ Faktor lama studi sangat dipengaruhi oleh keberhasilan MK Studio 

2. Beberapa permasalahan dan kesepakatan 

▪ Sesuai pemaparan dari DIKTI, prodi arsitektur diharapkan mulai mengarahkan sasaran 

mutunya untuk mendapat akredistasi secara international 

▪ Acuan point-point penilaian dalam akreditasi internasional dipertimbangkan dalam 

penyusunan dan evaluasi kurikulum termasuk point yang menyangkut pelaksanaan 

studio  sehingga metode ketercapaian SPC studio dapat diukur dengan standar-standar 

yang berlaku secara global 

▪ Substansi materi studio disesuaikan dengan CPL dan profil lulusan masing-masing 

institusi 

▪ Akreditasi internasional mensyaratkan ratio dosen:mahasiswa maksimal 1:15 

▪ Masih banyak prodi yang belum mampu memenuhi syarat rasio ini. Strateginya antara 

lain: mengangkat tutor, mentor, praktisi mengajar. Namun perlu juga diperhatikan 

bahwa pelaksanaan lapangan dengan administrasi kadang tidak sejalan. 

▪ Sarpras kampus dalam mendukung kegiatan studio  
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▪ Kegagalan dalam MK Studio sering berpengaruh pada lama masa studi. Untuk 

mengatasi perlu dipertimbangkan untuk menawarkan MK studio setip semester atau 

perpanjangan tugas bagi yang belum lulus dalam bentuk workshop. 

▪ Kesinambungan studio perlu dipertimbangkan jika prodi akan menerapkan lama studi 

4+1 melalui pembukaan PPAr. Ini menjadi catatan penting untuk masuk ke akreditasi 

internasional.  

 

 

Hari Kedua PLENO SEMUA POKJA  
Pelaksanaan Kampus Universitas Katolik Widya Mandira- Kupang 
Adapun pembahasan dan diskusi Bersama antara lain: 

▪  Indra bakti, MSIB magang independent bersertifikat apakah kegiatan sudah sesuai dan 

masuk CPnya dg mahasiswa berjumlah 300 org. dengan DPL mentor dari Dirjen Perumahan 

Yang menjadi permasalahan adalah 20 sks dan dominan mahasiswa sipil dan arsitektur. 
Kemudian tantangan dengan studio,dengan program BSPS rumah swadaya 

▪ Membentuk forum diskusi pengelolaan studio dengan POKJA sebagai embryo 
▪ Membawa misi menuju Pendidikan arsitektur unggul ke kampus masing-masing 
▪ MBKM Bisa diterapkan pada seluruh PTS dan PTN 

 
 
Hari Ke Tiga Studi Desa Adat Maslete 
Adapun pembahasan dan diskusi Bersama antara lain: 

▪ Sejarah perkembangan arsitektur vernacular dan suku asli yang hampir hilang 
▪ Mengetahui pesebaran suku-suku di Maslete-kupang 
▪ Pengenalan bangunan vernacular sesuai fungsinya 
▪ Pengenalan material bangunan yang diterapkan 
▪ Kawasan desa binaan dari Universitas Nusa Cendana melalui KKN (kelompok kerja nyata) 

Sebagai perpanjangan tangan kelestarian lingkungan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sertifikat Rakernas :(Terlampir)  Foto 

Lokasi Acara :(Terlampir)  Foto 
Dokumentasi  : (Terlampir)     Foto 
Dokumentasi  : (Terlampir)     SPPD 
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LAMPIRAN 1 : UNDANGAN 
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LAMPIRAN 2 : AGENDA ACARA 
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LAMPIRAN 3 : LOKASI ACARA 
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LAMPIRAN 4 : SERTIFIKAT RAKERNAS APTARI 
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LAMPIRAN 5 : FOTO DOKUMENTASI 
 

Beberapa Dokumentasi via daring dan luring. 
 

 
Hari Pertama 
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Hari Kedua 
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Hari ke tiga 
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LAMPIRAN 6 : SPPD 
 

 


